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RINGKASAN

Pengaruh Pemberian Ekstrak Jarak Pagar (Jatropha curcas L.) Terhadap
Histopatologi Duodenum Pada Tikus Wistar (Rattus norvegicus) Jantan; Ahmad
Barrun Nidhom, 102010101045; 2010; 62 halaman; Fakultas Kedokteran Universitas
Jember.

Jatropha curcas Linn. atau jarak pagar merupakan tanaman semak belukar dari
famili Euphorbiaceae yang tumbuh di daerah tropis dan mayoritas terdapat di daerah
Asia, terutama di India, Cina, Myanmar dan Indonesia (He, 2011). Kasus keracunan
akibat mengkonsumsi biji jarak pagar telah banyak dilaporkan yaitu di Thailand, India
dan Indonesia. Penelitian biokimiawi dan toksisitas biji jarak pagar telah banyak
dilakukan dan dilaporkan meliputi efek sebagai insektisida, pestisida, antikoagulan,
sitotoksik dan pada saluran gastrointestinal tikus dapat menyebabkan diare serta
peradangan (Osoniyi & Onajobi, 2003; Devappa et al., 2013; Gandhi et al., 1995).
Meskipun penelitian tentang biokimiawi dan toksisitas biji jarak pagar telah banyak
dilakukan, namun masih sedikit penelitian mengenai efek yang ditimbulkan pada
saluran gastrointestinal terutama duodenum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perubahan histopatologi duodenum tikus wistar jantan pasca pemberian ekstrak jarak
pagar.

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental, dilaksanakan di
Laboratorium Biomolekuler Fakultas Kedokteran Universitas Jember pada bulan
Semptember 2013. Bahan yang digunakan adalah ekstrak biji jarak pagar. Ekstrak biji
jarak pagar didapatkan dengan metode ekstraksi maserasi menggunakan pelarut etanol
96% dilanjutkan dengan pemekatan menggunakan rotary evaporator. Sampel yang
digunakan adalah tikus wistar (Rattus norvegicus) jantan berusia 2-3 bulan dengan
berat sekitar 150-200 gram berjumlah 24 ekor yang dibagi menjadi kelompok kontrol
(K), kelompok perlakuan 1 (KP1), kelompok perlakuan 2 (KP2) dan kelompok
perlakuan 3 (KP3). Pada penelitian ini, seluruh tikus dipuasakan terlebih dahulu selama

8 jam. Setelah dipuasakan, K hanya diberikan makanan dan minuman standar.



Kelompok perlakuan diberikan ekstrak biji jarak pagar dengan dosis 1500 mg/kgBB
pada KP1; 1000 mg/kgBB pada KP2 dan 500 mg/kgBB pada KP3. Setelah diberikan
ekstrak biji jarak pagar, kelompok perlakuan dan kelompok kontrol diberikan makanan
dan minuman standar selama 8 jam. 8 jam kemudian tikus diterminasi dengan dislokasi
servikal lalu diambil organ duodenum untuk dilakukan pemeriksaan histopatologi.

Pada penelitian ini didapatkan perubahan histopatologi berupa deskuamasi
epitel, erosi epitel dan ulserasi epitel dengan KP1 mempunyai rerata skor kerusakan
epitel tertinggi diikuti oleh KP2 dan KP3. Pada uji Kruskal-Wallis didapatkan
perbedaan yang bermakna (p=0,000) diantara 4 kelompok tersebut. Pada uji Mann-
Whitney didapatkan perbedaan yang bermakna pada K-KP1 (p=0,002), K-KP2
(p=0,002), K-KP3 (p=0,019), KP1-KP2 (p=0,027), KP1-KP3 (p=0,005) dan KP2-KP3
(p=0,043). Dari hasil ini bisa dilihat bahwa terdapat perbedaan diantara tiap-tiap
kelompok tersebut.

Sehingga, pada penelitian ini disimpulkan bahwa biji ekstrak jarak pagar
(Jatropha curcas L.) dapat menyebabkan perubahan histopatologi pada duodenum
tikus wistar (Rattus norvegicus) jantan.
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